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ABSTRAK

Muhammad Rizki (14064033/2014) : Sistim Pengaturan Kecepatan Kipas
Angin Berdasarkan Temperatur
Ruangan Berbasis Mikrokontroler
ATmega 8

Pembimbing - Drs. Aswardi, M.T

Kipas angin merupakan salah satu alat penyejuk ruangan yang lebih banyak
digunakan oleh masyarakat di Indonesia karena harganya lebih terjangkau
berbanding AC (Air Conditioner). Namun pengaturan kipas angin dengan
menekan saklar yang ada pada kipas atau yang menggunakan remote masih sangat
tidak efektif karena pengoperasiannya masih dalam keadaan manual. Oleh itu,
proyek akhir ini bertujuan untuk membuat dan merancang alat otomasi kipas
angin sebagai pengontrol temperatur ruangan secara otomatis berbasis
mikrokontroler ATmega 8 dengan menggunakan sensor LM35 sebagai pendeteksi
temperatur. Pemilihan mikrokontroler ATmega 8 karena memiliki konsumsi daya
rendah karena mampu beroperasi pada tegangan 4,5 — 5,5 Volt DC dan hanya
mengkonsumsi arus sebesar 3,6mA. Hasil pengujian menunjukkan pengukuran
temperatur oleh sistem memiliki akurasi yang cukup baik dalam pengendalian
kecepatan putaran kipas angin, yaitu memiliki error rata-rata sebesar 0,63%.
Selain itu, hasil pengujian juga menunjukkan apabila sensor temperatur membaca
lebih dari 40,53°C, maka kecepatan putaran kipas angin tidak berpengaruh
terhadap kecepatan putaran maksimalnya. Secara keseluruhan, perancangan alat
ini dapat berfungsi dengan baik. Dengan demikian, proyek akhir ini dapat
memberikan suatu informasi perancangan alat otomasi kipas angin sebagai
pengontrol temperatur ruangan. Otomasi ini memudahkan pengoperasian Kipas
angin dan pengontrolan kecepatan putaran Kipas angin sesuai dengan temperatur
ruangan yang terdeteksi karena dapat bekerja secara otomatis.

Kata Kunci : Mikrokontroler ATmega 8, LM35, LCD, 4N25, MOC3021,
BT136 dan Kipas Angin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suhu pada suatu ruangan akan mempengaruhi manusia dalam melakukan
aktivitas. Suhu yang terlalu tinggi akan menimbulkan ketidak nyamanan dan
suhu yang terlalu rendah akan menimbulkan kemalasan dalam beraktivitas.
Mengatasi permasalahan tersebut maka AC (Air Conditioner) dan kipas angin
menjadi pilihan sebagai alat pendingin ruangan. Namun, dengan harga AC
yang sedikit mahal tidak semua lapisan masyarakat mampu memiliki alat
penyejuk ruangan ini, hanya kalangan-kalangan ke atas yang mampu
memilikinya. Oleh karena itu sebagian masyarakat lebih memilih kipas angin
sebagai alat penyejuk ruangan karena harganya lebih terjangkau. Selain itu,
penggunaan AC juga memerlukan biaya operasional dan konsumsi energi
listrik yang lebih berbanding kipas angin (Samah: 2017).

Kipas angin yang digunakan saat ini merupakan kipas angin dengan
pengaturan secara manual melalui saklar yang ada pada kipas angin tersebut
sehingga hanya bisa diatur dari jarak yang dekat dan ada juga Kipas angin
yang cara pengaturan menggunakan remote sehingga dapat diatur dalam jarak
jauh. Namun pengaturan kipas angin dengan menekan saklar yang ada pada
kipas atau yang menggunakan remote masih sangat tidak efektif karena

pengoperasiannya masih dalam keadaan manual (Kumar dkk: 2015)



Untuk keefektifan dalam penggunaan kipas angin maka munculah
gagasan inovasi pembuatan sistem pengaturan kecepatan kipas angin secara
otomatis menurut temperatur ruangan, dimana tingkat kecepatan kipas angin
tersebut dapat disesuaikan dengan kondisi temperatur ruangan menggunakan
sensor suhu sebagai pendeteksi temperatur. Pengoperasian dan pengontrolan
yang digunakan pada sistem pengaturan kipas angin ini menggunakan
mikrokontroler ATmega 8 dan sensor suhu LM35 sebagai pendteksi
temperature.

Rangkaian yang dikontrol oleh mikrokontroler ATmega 8 ini memiliki
konsumsi daya rendah karena mampu beroperasi pada tegangan 4,5 - 5,5 Volt
DC dan hanya mengkonsumsi arus sebesar 3,6mA. Namun, hanya bisa
mengeksekusi satu perintah dalam satu waktu (Rehiara dkk: 2015). Input dari
sistem pengontrolan ini dihasilkan oleh sensor suhu LM35. Perubahan
tegangan keluaran sensor LM35 dipengaruhi oleh besar temperatur ruangan,
semakin panas temperatur ruangan maka semakin tinggi tegangan keluaran
yang dihasilkan. Setiap kenaikan temperatur 1°C maka output sensor suhu
LM35 juga akan naik sebesar 10mV. Temperatur yang terdeteksi juga akan
ditampilkan pada LCD.

Berdasarkan gagasan inovasi tersebut maka penulis membuat sebuah alat
yang berjudul “Sistem Pengaturan Kecepatan Putaran Kipas Angin
Bersarkan Temperatur Ruangan Berbasis ATmega 8”.

Perancangan otomasi kipas angin telah dilakukan pada perancangan

terdahulu oleh Afdal Husni tahun 2014. Pada perancangan alat sebelumnya



masih menggunakan pengaturan kecepatan secara bertahap dan menggunakan
sensor PIR sebagai pendeteksi keberadaan seseorang dalam sebuah ruangan.
Namun pada perancangan sistem pengaturan kecepatan otomasi kipas ini
hanya menggunakan ATmega 8 sebagai Mikrokontroler yang hanya
dilengkapi sensor suhu LM35 tampa menggunakan sensor PIR dan

menggunakan mode pengaturan kecepatan kipas angin secara keseluruhan.

. Permasalahan

Dalam perancangan otomasi kipas angin terdiri dari bagian program
(software) dan bagian pembuatan alat (hardware). Dalam perancangan ini,
hanya dibatasi pada perancangan perengkat keras (hardware), yakni
pembuatan Sistem Pengaturan Kecepatan Kipas Angin Berdasarkan
Temperatur Ruangan Berbasis ATmega 8 dengan menggunakan sensor LM35
sebagai pendeteksi temperatur ruangan. Perancangan ini juga hanya
diaplikasikan pada ruangan yang berdimensi 5m x 6m dan tinggi 3,5m.
Pengaturan kecepatannya tidak bertahap seperti alat sebelumnya, malainkan
pengaturan kecepatan secara keseluruhan dan juga tidak menggunakan sensor
PIR dikerenakan kurang efektif dalam pengaturan kecepatan kipas secara
keseluruhan.

Sesuai dengan latar belakang permasalahan tersebut, maka permasalahan

yang akan menjadi fokus dalam perancangan ini adalah :



Bagaimana membuat perancangan otomasi Kipas angin yang dapat

menyesuaikan kecepatan putaran kipas angin dengan temperatur ruangan yang

terdeteksi oleh sensor suhu LM35?

a.

Bagaimana rangkaian yang akan digunakan pada kipas angin tersebut

sehingga dapat bekerja secara baik?

C. Tujuan dan Manfaat

1.

Tujuan

Adapun tujuan dari pembuatan proyek akhir ini adalah:

a. Salah satu memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan
Diploma 111 di Universitas Negeri Padang.

b. Membuat dan merancang alat otomasi kipas angin sebagai pengontrol
temperatur ruangan secara otomatis berbasis mikrokontroler ATmega 8
dengan menggunakan sensor LM35 sebagai pendeteksi temperatur.

Manfaat

Adapun manfaat dari perancangan proyek akhir ini adalah:

a. Diharapkan dapat memperoleh suatu rancangan alat otomasi Kipas
angin sebagai pengontrol temperatur ruangan.

b. Memudahkan pengoperasian kipas angin dan pengontrolan kecepatan
putaran kipas angin sesuai dengan temperatur ruangan yang terdeteksi
karena dapat bekerja secara otomatis.

c. Lebih menghemat energi karena kipas angin akan otomatis mati

apabila temperatur ruangan di bawah atau sama dengan 29°C.



Membuat keadaan ruangan menjadi lebih segar.
Dapat meningkatkan pengetahuan, khususnya mahasiswa dalam
mengetahui kegunaan dan cara kerja alat yang akan dipakai dalam

sistem pengaturan kecepatan putaran kipas angin secara otomatis.



